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Meneladani Ibrahim

Agar Menjadi Kekasih Allah

ak lama lagi ,
umat islam di

seluruh dunia
akan melaksanakan Hari

Raya Idul Adha . Berbicara
Idul Adha tidak lepas dari
seorang Nabi yang masyhur

yaitu Nabi lbrahim . Nabi
Ibrahim  yaitu Nabi yang
diberikan gelar oleh Allah

Khalilullah (kekasih Allah),
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tentunya kepribadian yang
luar biasa inilah yang patut

kita jadikan teladan dan
panutan dalam kehidupan
kita sebagai umat islam ,

maka dari itu hal-hal yang
harus kita ketahui agar kita
menjadi kekasih Allah adalah
sebagai berikut :



“Orang yang paling baik
agamanya adalah orang yang
ikhlas berserah diri kepada
Allah, mengerjakan kebaikan ,
dan mengikuti agama Ibrahim
yang lurus, Allah telah memilih
Ibrahim menjadi kesayangan-
Nya.” (Q.S. An-Nisa [4] : 125)

Ini adalah salah satu ayat Al -
Qur’an yang mengistimewakan
sosok Nabi lbrahim. Inti dari
Agama vyaitu Islam yang
menyeru berserah diri kepada
Allah dan berbuat baik yang
disebut juga dengan Ilhsan.
Ilhsan adalah engkau
menyembah Allah seolah-olah
engkau melihatnya , tapi jika
kamu tidak melihatnya Allah
melihatmu.  Dalam  Hadits
Bukhari Muslim, “Allah
mewajibkan  lhsan  dalam
semua hal. Termasuk dalam hal
menyembelih. Jika kalian
membunuh perbaikilah cara
membunuh, jika menyembelih
perbaikilah cara menyembelih
dan hendaklah sembelihannya

nyaman.”
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Sebab Allah memberikan Kita dilarang melakukan

gelar Khalilullah  (Kekasih perbuatan syirik, baik itu
Allah) kepada Nabi Ibrahim syirik kecil maupun syirik
yaitu sebagai berikut : besar. Contoh syirik kecil
seperti riya, sedangkan syirik
1. Pribadi yang Mengesakan besar adalah ketika menjadi
dan Mentauhidkan Allah sesuatu yang bukan sebab
dan Ibrahim Tidak Termasuk dianggap sebab  seperti
Orang Musyrik ketika seseorang
Bertauhid  ini  sangat menggunakan perhiasan
penting karena tauhid ini tertentu, maka bisnisnya
merupakan  ma’rifat  kita lancar.  Syirik itu akan
kepada Allah, menjalankan menghapus seluruh  amal
ibadah dengan benar. Inti dan dia di akhirat rugi.

dari tauhid adalah beribadah
dengan ikhlas kepada Allah.

Mari kurangi sampah plastik,
mulai dari diri kita sendiri Only 253{ }
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2. Pribadi Orang yang Patuh
dan Taat kepada Allah

Sudah  sepatutnya  kita
sebagai umat islam
diperintahkan oleh Allah untuk
mentaati segala perintah-nya,
tidak ada istilah mengeluh
dengan segala ketentuan-Nya ,
hilangkanlah segala keganjalan
terhadap aturan dan
keputusan vyang telah Allah
turunkan.

Nabi Ibrahim pernah
diperintahkan oleh Allah untuk
meninggalkan keluarganya di
Shafa. Siti Hajar pun
menerimanya dengan ikhlas.
Ketika kembali pulang, Nabi
Ibrahim mendapat perintah
dalam mimpinya untuk
menyembelih putranya yang
bernama Ismail. Ketika
menjalankan perintah-Nya,
sekeluarga sempat digoda
setan agar tidak menjalankan
perintah Allah. Mereka
mencegahnya dengan cara
lempar bebatuan kecil yang
kini peristiwa tersebut menjadi
kewajiban haji yang disebut

lempar jumrah. Allah
berfirman, “Maka demi
Tuhanmu, mereka (pada

hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan

kamu hakim terhadap
perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa dalam
hati mereka sesuatu

keberatan terhadap putusan
yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan
sepenuhnya. (Q.S. An — Nisa :
65)

3. Pribadi vyang Ridho
terhadap Semua Keputusan
dan Takdir Allah SWT.

Orang yang tidak ridho itu
adalah  ketika ia  tidak
bersyukur dengan apa yang
dirinya miliki , orang vyang
tidak bersyukur itu dapat
disebut dengan kufur nikmat .

Orang yang ridho dengan
segala apa yang Allah berikan
dapat disebut dengan orang
yang bersyukur.
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Allah berfirman, “Katakanlah
sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku, dan matiku
hanyalah untuk Allah Rabb
semesta alam.” (Q.S. Al -
An‘am : 162)

Dalam Al — Qur’an, Allah
mengkisahkan nabi lbrahim
melarang kemungkaran dan
berani menghancurkan
kemusyrikan. lbrahim berani
menghancurkan berhala para
raja sekalipun. Suatu saat raja
tersebut terheran mengapa
sesembahannya hancur. Hingga
suatu saat Raja pun mengetahui
Nabi Ibrahim pelakunya.
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Setelah itu, Nabi Ibrahim
dihukum oleh raja tersebut
dengan cara dibakar. Namun,
dengan izin Allah, Nabi Ibrahim
selamat dari hukuman tersebut
karena Nabi Ibrahim berdo’a,
“Cukuplah Allah sebagai
pelindung, dan Cukuplah Allah
sebagai penolong.”

Dari doa’a Nabi lbrahim pun
menjadi pelajaran untuk kita
semua agar selalu kembalikan
kepada Allah segala urusan kita.
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Rasululllah SAW.
bersabda, “Sungguh
menakjubkan urusan
seorang mukmin, semuad
urusannya  adalah  baik
baginya. Hal ini tidak
didapatkan kecuali pada diri
seorang mukmin. Apabila
mendapatkan  kesenangan,
dia bersyukur, maka yang
demikian itu  merupakan
kebaikan baginya. Sebaliknya
apabila tertimpa kesusahan,
dia pun bersabar, maka yang
demikian itu  merupakan
kebaikan  baginya.”  (HR.
Bukhari Muslim)

Pertanyaan1:

ltulah  tiga poin  yang
merupakan teladan Nabi
Ibrahim untuk kira amalkan
agar kita semua mendapat
kebaikan dari Allah SWT.

Wallahua’laam
bisshowab

Insya Allah, MPI 11
Agustus 2019 DILIBURKAN
dan akan dilaksanakan
kembali 18 Agustus 2019 di
Masjid Darul Ihsan, Jl.
Gegerkalong Hilir No. 47,
Kota Bandung

Tanya Jawab /

Apakah hukum suami yang tidak memberi nafkah istrinya
apakah tidak berdosa? Lantas, komitmen sebagai istri yang ingin
menjaga dengan dirinya, bagaimana dengan Nabi Ibrahim
terhadap Siti Hajar yang mengasingkan Siti Hajar ?
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Jawaban :

Pertama dalam Figih , bahwa kita tidak bisa menyamakan
syariat orang terdahulu dengan syariat yang sekarang kecuali yang
Nabi tetapkan seperti Thowaf, jangan disamakan kebijakan dan
syariat orang terdahulu dengan sekarang. Contoh umpamanya
begini : ibu punya suami tidak soleh, tidak apa-apalah ustadz
nikah dengan suami yang tidak soleh juga, kenapa ? kan dulu
istrinya Fira’un soleh. Apakah Ibu membandingkan suami ibu
dengan firaun ? Jangan, tentu beda. Jadi bukan itu yang
dilihatnya tapi kepatuhannya dan ketaatannya.

Kedua, karena itu perintah Allah dan Allah janji tidak akan
mentelantarkan orang yang beriman. Buktinya Zam - Zam, ketika
Hajar mencari air maka tiba-tibalah keluar air zam-zam, bangsa
Arab disitu ketika ada air, mereka langsung membuat
pemukiman, mereka langsung bikin perumahan, dan karena
mereka meyakini dan tahu yang menemukan zam-zam adalah
Hajar maka mereka memberikan kompensasi, Hajar dibelikan
rumah, dinafkahi oleh mereka, dicukupi segala kebutuhannya.
ltulah janji Allah Maha Benar. Jika sekarang ada suami yang
melantarkan keluarganya ,dengan alasan Nabi Ibrahim juga
menelantarkan keluarganya dengan janji akan ada rizki dari Allah,
ini beda lagi karna ini perintah dari Allah, Allah janji akan
mencukupi keluarganya .

Sampaikan pertanyaan Anda melalui alamat email :
aam@percikaniman.co.id
atau melalui Fans Page Facebook “Ustadz Aam Amiruddin” :
www.facebook.com/UstadzAam
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Mengenalkan Idul Adha
kepada Anak

Sekolah Quran PAUD di baitul quran percikan iman,
ahad kemarin (4/8/19) mengajak para anak usia dini
untuk mengenal hewan qurban dalam rangka
menyambut hari raya idul adha. Pada kesempatan ini,
anak-anak juga dikenalkan dengan huruf hijaiyyah

*Flaydate Cisaranten 4-8-2019 dengan menggunakan metode tilawati yang menarik
dan menyenangkan bagi anak. 18 orang usia dini hadir pada kegiatan tersebut dengan didampingi oleh
kakak-kakak aktivis dan mentor percikan iman. (*Dinar Khairunnisa/PKN)

Semangat Belajar Al - Qur’an
Tak Kenal Usia

Pembinaan al-Quran yang merupakan rangkaian
kegiatan dari program wakaf al-Quran percikan iman
sudah memasuki pertemuan ke-22 pada ahad (4/8/19)
kemarin. Bertempat di villa amanda baitul quran
percikan iman, sebanyak 17 jamaah mengikuti
pembinaan tahsin bersama ustadz Arif dengan
menggunakan metode tilawati. Pembinaan tersebut rutin
diselenggarakan setiap ahad, pukul 16.00 - 17.00 WIB.
Jazaakumullah khairan katsiraa kepada jamaah yang telah berwakaf al-Quran melalui Percikan Iman.
(*Fajar Yusup/PBQ)

*Pembinaan Tahsin Ibu - Ibu 4-8-2019
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